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SUMMARY

BAYU ISWAHYUDI. Analysis of the Production Factor Efficiency on Vegetable
Farming Income in Segayam Village Gelumbang District Muara Enim Regency
(Supervised by ELLY ROSANA).

One of the agricultural subsectors contributing to economic growth is the
horticulture subsector. Limitations in knowledge and information, especially in
analyzing income, land management, and the use of production factors, would
have reduced the profit value obtained by farmers. The purposes of this research
were to (1) Analyze the production factors influencing vegetable farming in
Segayam Village, Gelumbang Subdistrict, Muara Enim District, (2) Analyze the
efficiency level of production factor utilization in vegetable farming in Segayam
Village, Gelumbang Subdistrict, Muara Enim District, (3) Calculate the income,
Break Even Point (BEP) value, and Return Cost Ratio (R/C) in vegetable farming
in Segayam Village, Gelumbang Subdistrict, Muara Enim District. This research
was conducted in Segayam Village, Gelumbang Subdistrict, Muara Enim District
in September 2023. The research methods used were survey and simple random
sampling, with a sample size of 40 vegetable farmers, comprising 20 cucumber
farmers and 20 spinach farmers. The data used were primary and secondary data.
The results of this research were (1) Significant production factors in cucumber
farming were land area, seeds, manure, and labor, while chemical fertilizers and
pesticides did not significantly affect cucumber production. Significant production
factors in spinach farming were land area, seeds, and manure, while chemical
fertilizers, pesticides, and labor did not significantly affect spinach production. (2)
Cucumber farming showed that 14 farmers had efficiently operated their farms,
while only 6 spinach farmers had efficiently operated their farms. (3) The average
income received by cucumber farmers was Rp. 24,819,925 per cultivated area per
planting season. The BEP Volume value was 1,532.55 kg out of the total average
production of 5351 kg. The BEP price was Rp 1,861.63 with an average selling
price of Rp 6,500, and the R/C value was 3.49, indicating that every Rp 1.00 cost
incurred would generate revenue of Rp 3.49. Meanwhile, the average income in
spinach farming was Rp 5,099,550 per cultivated area per planting season. The
BEP Volume value was 1,418.71 kg out of the total average production of
2,835.25 kg. The BEP price was Rp 1,801.38 with an average selling price of Rp
3,600, and the R/C value was 2.00, indicating that every Rp 1.00 cost incurred
would generate revenue of Rp 2.00.
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RINGKASAN

BAYU ISWAHYUDI. Analisis Efisiensi Faktor Produksi Terhadap Pendapatan
Usahatani Sayuran di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara
Enim (Dibimbing oleh ELLY ROSANA).

Subsektor pertanian yang menjadi sumber pertumbuhan ekonomi salah
satunya ialah subsektor hortikultura. Keterbatasan pengetahuan dan informasi
terutama dalam menganalisis pendapatan, pengelolaan lahan dan penggunaan
faktor produksi akan menurunkan nilai keuntungan yang diperoleh oleh petani.
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis faktor produksi apa saja
yang mempengaruhi usahatani sayuran di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang
Kabupaten Muara Enim, (2) Menganalisis tingkat efisiensi penggunaan faktor-
faktor produksi pada usahatani sayuran di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang
Kabupaten Muara Enim, (3) Menghitung pendapatan, nilai Break Even Point
(BEP) dan nilai Return Cost Ratio (R/C) pada usahatani sayuran di Desa Segayam
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim pada bulan
September 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan
metode simple random sampling dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 40
petani yang melakukan usahatani sayuran, yang terdiri dari 20 petani mentimun
dan 20 petani bayam. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Hasil penelitian ini adalah (1) Faktor produksi yang berpengaruh signifikan pada
usahatani mentimun yaitu variabel luas lahan, benih, pupuk kandang dan tenaga
kerja, sedangkan variabel pupuk kimia dan pestisida tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap produksi mentimun. Faktor produksi yang berpengaruh
signifikan pada usahatani bayam yaitu variabel luas lahan, benih dan pupuk
kandang, sedangkan variabel pupuk kimia, pestisida dan tenaga kerja tidak
memiliki pengaruh yang signifikan. (2) Usahatani mentimun menunjukkan bahwa
sebanyak 14 petani telah menjalankan usahataninya dengan efisien, sedangkan
pada usahatani bayam hanya 6 petani yang telah menjalankan usahataninya
dengan efisien. (3) Rata-rata pendapatan yang diterima petani mentimun yaitu
sebesar Rp. 24.819.925 per luas garapan per musim tanam, nilai BEP Volume
adalah 1.532,55 kg dari total produksi rata-rata sebesar 5351 kg, nilai BEP harga
adalah Rp 1.861,63 dengan harga jual rata-rata sebesar Rp 6.500 dan nilai R/C
adalah 3,49 yang menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan
akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 3,49. Sedangkan pada usahatani
bayam rata-rata pendapatan sebesar Rp 5.099.550 per luas garapan per musim
tanam, nilai BEP Volume adalah 1.418,71 kg dari total produksi rata-rata sebesar
2.835,25 kg, nilai BEP harga adalah Rp 1.801,38 dengan harga jual rata-rata
sebesar Rp 3.600 dan nilai R/C adalah 2,00 yang menunjukkan bahwa setiap Rp
1,00 biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 2,00.

Kata kunci: Efisiensi Produksi, Faktor Produksi, Pendapatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian memiliki peranan strategis dalam memajukan
perekonomian nasional dan juga merupakan bagian integral dalam pembangunan
ekonomi dan masyarakat secara umum. Pembangunan pertanian secara luas bukan
hanya proses atau aktivitas yang menambah produksi pertanian melainkan sebuah
proses yang menghasilkan perubahan sosial baik nilai, norma, perilaku, lembaga,
sosial dan lain sebagainya demi mencapai pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan petani serta masyarakat menjadi lebih baik.

Salah satu subsektor pertanian yang berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia ialah subsektor hortikultura. Tanaya et al., (2021),
menyatakan bahwa jenis tanaman hortikultura yang dibudidayakan meliputi buah-
buahan, sayur-sayuran, bunga dan tanaman hias. Tanaman sayuran memiliki
kontribusi besar dalam mendukung perekonomian nasional yang dibuktikan
dengan meningkatnya PDB (Produk Domestik Bruto) dari tahun ke tahun.
Tanaman sayuran juga mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan menjadi
sumber pendapatan bagi masyarakat.

Pengembangan tanaman sayuran menjadi semakin penting dalam
menghadapi tantangan global. Wilis (2015), menyebutkan bahwa selain
memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional (PDB), juga
memiliki keunggulan dalam ketahanan pangan, pengembangan ekspor dan
substitusi impor, pengembangan penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi
serta pengembangan infrastruktur pertanian. Oleh karena itu, perlu diperhatikan
juga dalam pengembangannya agar dapat berkelanjutan sehingga menghasilkan
produksi tanaman sayuran yang berkualitas. Upaya ini akan membawa dampak
positif jangka panjang bagi pembangunan pertanian dan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan.

Tanaman sayuran umumnya memiliki umur yang relatif pendek
dibandingkan dengan tanaman lain, sehingga dapat diproduksi dan dipanen lebih

cepat serta dapat diusahakan dengan mudah hanya menggunakan teknik yang
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cukup sederhana. Umur tanaman yang relatif pendek inilah yang memungkinkan
tanaman dapat terdistribusi dengan cepat kepasaran karena merupakan salah satu
komponen susunan menu keluarga yang tidak dapat dipisahkan. Itulah sebabnya
para petani di pedesaan lebih terdorong untuk mengusahakan tanaman sayuran
sebagai strategi untuk dapat bertahan hidup (Febrianti et al., 2018).

Produksi tanaman sayuran semusim di Indonesia pada tahun 2018 yakni
sebesar 13.069.554,57 ton, dan salah satu provinsi yang menyumbang produksi
sayuran semusim di Indonesia yaitu Provinsi Sumatera Selatan yakni sebesar
165.703,78 ton (Badan Pusat Statistik, 2018). Sektor pertanian adalah salah satu
sektor utama dalam perekonomian Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini terlihat dari
mayoritas penduduk yang masih bergantung pada sektor ini, terutama dalam
produksi tanaman pangan seperti padi, palawija dan hortikultura. Potensi
pertanian yang ada di Sumatera Selatan masih sangat besar dan dapat ditingkatkan
melalui ekstensifikasi, intensifikasi serta peningkatan efisiensi, hal ini didukung
oleh ketersediaan lahan dan sumberdaya yang memadai. Setiap petani di
kabupaten dan kota di provinsi Sumatera Selatan banyak mengusahakan tanaman
sayuran dataran rendah seperti kacang panjang, terung, buncis, cabai rawit, labu
siam, kangkung, bayam dan lain sebagainya. Serta tanaman dataran tinggi seperti
kentang, bawang daun, kubis, wortel dan sawi. Potensi pertanian ini tentunya
menjadi sumber pendapatan yang signifikan bagi kesejahteraan masyarakat yang
ada di Provinisi Sumatera Selatan.

Wilayah Sumatera Selatan yang menjadi wilayah penghasil sayuran salah
satunya adalah Kabupaten Muara Enim. Pertumbuhan sektor pertanian di
kabupaten Muara Enim mengalami perkembangan yang signifikan terutama
dalam produksi sayuran. Selain memberikan kontribusi langsung terhadap PDB
daerah, perkembangan tanaman sayuran memiliki dampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat dan membuka peluang pasar yang lebih luas. Tanaman
sayuran yang ditanam di Kabupaten Muara Enim cukup beragam, seperti kacang
panjang, cabe rawit, tomat, terung, ketimun, kangkung dan bayam, dengan jenis
sayuran yang paling banyak diusahakan atau ditanam yakni ketimun dan terung.
Berkaitan dengan produksi dan luas lahan usahatani sayuran di Kabupaten Muara
Enim pada tahun 2019-2020 diuraikan dalam Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Produksi dan Luas Lahan Usahatani Sayuran Kabupaten Muara Enim

Komoditi Tahun 2019 _ Tahun 2020 _
No. Sayuran Luas Panen  Produksi  Luas Panen  Produksi
(Ha) (Ton) (Ha) (Ton)

1. Bawang Daun 30 89,7 36 128,8
2. Bawang Merah 22 158,1 33 179,6
3.  Bawang Putih 51 156 75 76,4
4, Bayam 160 559,6 151 340,3
5.  Buncis 28 111,9 33 213
6. Cabai Rawit 205 1.476 229 1.405,3
7.  Kacang Panjang 346 1.860,1 367 1.326,8
8.  Kangkung 183 1.248,4 194 1.107,5
9. Kembang Kol 27 118,8 32 140,2
10. Kentang 20 116,4 32 198,9
11. Ketimun 261 3.980,5 267 3.209,5
12.  Kubis 34 209,2 36 280,6
13. Labu Siam 11 81,8 9 93,3
14. Petsai 26 103,2 25 165
15. Terung 281 3.852,9 292 3.286,9
16. Tomat 202 2.536,3 158 2.427,4
Jumlah 1.887 16.658,9 1.969 14.579,5

Sumber: Badan Pusat Statistik Muara Enim (2021)

Tabel 1.1. menunjukkan bahwa pada tahun 2020, Kabupaten Muara Enim
mengalami penurunan produksi tanaman sayuran, sementara luas panen
mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2019. Pada tahun 2019,
produksi tanaman sayuran mencapai 16.658,9 ton dengan luas panen seluas 1.887
hektar, sedangkan pada tahun 2020 produksi turun menjadi 14.579,5 ton dengan
luas panen mencapai 1.969 hektar. Kondisi ini dapat terjadi disebabkan oleh
beberapa faktor yang meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
dapat berupa keterbatasan modal, tingkat teknologi dan pengetahuan petani.
Sedangkan faktor eksternal dapat berupa harga yang berlaku di pasaran.

Kecamatan Gelumbang adalah salah satu wilayah yang ada di Muara Enim.
Kecamatan Gelumbang merupakan daerah agraris yang memiliki luas lahan yang
relatif lebih luas dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada di Muara Enim.
Wilayah ini terletak di dataran rendah dengan iklim yang cenderung stabil
sepanjang tahun dengan mayoritas penduduknya menggantungkan hidup dari
sektor pertanian dalam hal ini tanaman sayuran. Selain itu, Kecamatan

Gelumbang memiliki akses yang baik terhadap sumberdaya air, baik dari sungai
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maupun dari sistem irigasi yang merupakan faktor penting dalam produksi
tanaman sayuran.

Desa Segayam yang tepatnya berada di Kecamatan Gelumbang Kabupaten
Muara Enim merupakan salah satu desa yang juga turut andil dalam pembangunan
perekonomian terutama pada tanaman sayuran dimana mayoritas masyarakat di
Desa Segayam berprofesi sebagai petani dan termasuk kedalam sumber
penghasilan utama masyarakat. Perkembangan usahatani sayuran yang ada di
Desa Segayam saat ini belum menunjukkan hasil yang optimal disebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan dan informasi yang didapat oleh petani terutama dalam
menganalisis pendapatan, pengelolaan lahan dan penggunaan faktor produksi
sehingga nilai keuntungan yang diperoleh oleh petanipun rendah. Selain itu,
petani di Desa Segayam lebih memilih memasarkan hasil produksi ke kota
Palembang karena akan memberikan nilai jual yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan memasarkan hasil produksi ke ibukota kabupaten yaitu
Muara Enim atau pasar tradisional setempat serta jarak ke kota Palembang lebih
dekat jika dibandingkan dengan ibukota Kabupaten.

Upaya peningkatan produktivitas melalui efisiensi produksi sangatlah
penting untuk diperhatikan. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian
usahatani sayuran di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara
Enim, dimana akhirnya dapat diperolen masukan guna mengevaluasi sistem
usahatani sayuran yang selama ini dijalankan. Selain itu, faktor-faktor yang
mempengaruhi efisiensi usahatani juga menjadi perlu untuk dipelajari guna
mengestimasi tingkat efisiensi teknis usahatani sayuran di Desa Segayam

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat diangkat berdasarkan uraian latar belakang
adalah sebagai berikut:
1. Faktor produksi apa saja yang mempengaruhi usahatani sayuran di Desa

Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim?

Universitas Sriwijaya



2. Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi dalam
usahatani sayuran di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara
Enim?

3. Berapa besar pendapatan, nilai Break Even Point (BEP) dan nilai Return Cost
Ratio (R/C) pada usahatani sayuran di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang

Kabupaten Muara Enim?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis faktor produksi yang mempengaruhi usahatani sayuran di Desa
Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim;

2. Menganalisis tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi pada
usahatani sayuran di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara
Enim;

3. Menghitung pendapatan, nilai Break Even Point (BEP) dan nilai Return Cost
Ratio (R/C) pada usahatani sayuran di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang

Kabupaten Muara Enim.

1.4. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menjadi salah satu sarana untuk menambah
wawasan maupun pengetahuan peneliti mengenai bagaimana menganalisis
faktor produksi yang mempengaruhi usahatani sayuran, tingkat efisiensi
penggunaan faktor produksi dan menghitung pendapatan, Break Even Point
(BEP) Serta nilai Return Cost Ratio (R/C) dalam berusahatani sayuran di Desa
Segayam kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim;

2. Bagi Akademis, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
informasi dan referensi dalam penelitian yang berhubungan dengan analisis

efisiensi faktor produksi terhadap pendapatan usahatani sayuran.
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